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2.1 Tinjauan Umum Perusahaan 

2.1.1 Sejarah Umum dan Perkembangan PD Ridha Lestari 

PD Rhida Lestari berdiri pada tanggal 13 Februari 2005 yang didirikan 

oleh Subhan Jamaludin bertempat di Kota Garut. Perusahaan ini merupakan 

perusahaan dalam memproduksi berbagai macam jaket. Jaket yang diproduksi 

merupakan suatu karya yang dibuat oleh perusahaan tersendri, dimulai dari bahan 

baku oskar, kain katun, kain parasit, dan kanpas. Pada sistem pemasaran dari dulu 

sampai sekarang masih dilakukan secara manual. 

 Dengan berdirinya perusahaan kecil ini bisa membuat sebuah lapangan 

kerja bagi para karyawan yang dimana masih kerabat-kerabat terdekatnya. Pada 

mulanya pengerjaan untuk produksi masih dilakukan oleh sendiri, sampai 

pemasaran pun oleh sendiri dan sampai sekarang sudah mulai berkembang sampai 

mempekerjakan beberapa karyawan untuk produksi, karena pesanan jaket yang 

mulai banyak sehingga produksi pun harus lebih banyak. 

2.1.2 Visi dan Misi Perusahaan 

VISI PERUSAHAAN 

" Diakui sebagai Perusahaan yang Tumbuh Berkembang, Unggul dan Terpercaya 

dengan bertumpu pada Potensi Insani " 
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MISI PERUSAHAAN 

Melakukan pembaharuan produk pada penyesuaian jaman, berorientasi 

kepada kepuasan konsumen.  

Memberikan mutu kualitas yang menjamin kepecayaan konsumen. 

2.1.3 Struktur Organisasi Perusahaan 

Struktur organisasi adalah suatu susunan dan hubungan antara tiap bagian 

serta posisi yang ada pada suatu organisasi atau perusahaan dalam menjalankan 

kegiatan operasional untuk mencapai tujuan. Struktur organisasi menggambarkan 

dengan jelas pemisahan kegiatan pekerjaan antara yang satu dengan yang lain dan 

bagaimana hubungan aktivitas dan fungsi dibatasi. 

Struktur organisasi mempunyai arti penting karena struktur organisasi merupakan 

bentuk formal kegiatan dan hubungan antara berbagai subunit bagian-bagian 

didalam perusahaan, dengan mengetahui struktur organisasi dapat diperoleh suatu 

gambaran tentang pekerjaan dan hubungan-hubungan yang ada didalam 

perusahaan serta digunakan untuk merumuskan rencana kerja yang ideal sebagai 

pedoman untuk dapat mengetahui siapa bawahan dan atasannya dalam suatu 

organisasi perusahaan. 

Adapun bagian-bagian pekerjaan yang ada di PD Ridha Lestari : 

Pimpinan / Pengelola perusahaan : Subhan Jamaludin 

Bagian Pemasaran   : Said Mukhlis 

Bagian Produksi   : Dedi Jaelani dan Hadi Hadiansyah  

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar 2.1 dibawah ini yang 

merupakan struktur organisasi di PD Ridha Lestari : 
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STRUKTUR ORGANISASI PD RIDHA LESTARI 

Pimpinan / Pengelola 

PD Ridha Lestari

Pegawai Bagian 

Produksi

Bagian 

Pemasaran

 

Gambar 2.1 Struktur Organisasi PD Ridha Lestari 

2.1.4 Deskripsi Tugas 

Deskripsi tugas digunakan untuk mengetahui tugas, wewenang dan 

tanggung jawab dari masing-masing bagian. Adapun deskripsi tugas yang ada di 

PD Ridha Lestari adalah sebagai berikut : 

1. Pimpinan / Pengelola perusahaan  

a. Pemilik atau orang yang bertanggung jawab terhadap PD Ridha Lestari. 

b. Mengawasi jalanya sistem prosedur operasional PD Ridha Lestari secara 

keseluruhan untuk menjaga konsisitensi kerja dalam mencapai tujuan 

perusahaan secara efektif dan efisien. 

c. Melaksanakan pemeriksaan yang meliputi seluruh aspek kegiatan 

manajemen keuangan operasional agar pengelolaan dapat dilaksanakan 

secara efektif dan efisien. 
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2. Bagian Pemasaran  

Bertugas untuk mengelola hal-hal yang berhubungan dengan pemasaran 

dan menyusun kegiatan pemasaran untuk memenuhi kegiatan dan 

kepuasan pelanggan. 

3. Pegawai Bagian Produksi 

Bagian ini bertugas membuat produk jaket yang akan dipasarkan. 

2.2 Landasan Teori 

2.2.1 Konsep Dasar Sistem 

Definisi sistem berkembang sesuai dengan konteks dimana pengertian 

sistem itu digunakan [2]. Berikut akan diberikan beberapa definisi sistem secara 

umum. Sekumpulan objek-objek yang saling berelasi dan berinteraksi serta 

hubungan antar objek bisa dilihat sebagai satu kesatuan yang dirancang untuk 

mencapai satu tujuan [2]. Dengan demikian, secara sederhana sistem dapat 

diartikan sebagai suatu kumpulan atau himpunan dari unsur atau variabel-variabel 

yang saling terorganisasi, saling berinteraksi dan saling bergantung antara satu 

dengan yang lainnya. 

Murdick dan Ross (1993) mendefinisikan sistem sebagai seperangkat 

elemen yang digabungkan antara satu dengan yang lainnya untuk suatu tujuan 

bersama. Sementara, definisi sistem dalam kamus Webster's Unbriged adalah 

elemen-elemen yang saling berhubungan dan membentuk satu kesatuan[2]. 

Menurut Scott (1996), sistem terdiri dari beberapa unsur-unsur seperti 

masukan (input), pengolahan (Processing), serta keluaran (Output) [2]. untuk 

lebih jelasnnya dapat dilihat pada gambar 2.4 Berikut. 
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Gambar 2.2 Model Sistem 

Sementara Mc. Leod (1995) mendefinisikan sistem sebagai sekelompok elemen-

elemen yang terintegrasi dengan masksud yang sama untuk mencapai suatu 

tujuan[2]. 

2.2.1.1 Karakteristik Sistem 

Suatu sistem memiliki karakteristik atau sifat-sifat tertentu, antara lain : 

1. Komponen (Component) 

Suatu sistem terdiri dari sejumlah komponen yang saling berinterakasi, yang 

artinya saling bekerjsama membnetuk suatu kesatuan. 

2. Batas Sistem (Boundary) 

Batas sistem merupakan daerah yang membatasi antara suatu sistem dengan 

sistem yang lainnnya atau dengan lingkungan luarnya. Batas sistem menunjukkan 

ruang lingkup (scope) dari sistem tersebut.  

3. Lingkungan Luar Sistem (Environment) 

Lingkungan luar sistem adalah apapun yang berada di luar batas sistem yang 

mempengaruhi operasi sistem yang dapat bersifat menguntungkan dan dapat juga 

bersifat merugikan sistem tersebut. 

4. Penghubung Sistem (Interface) 
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Penghubung merupakan media penghubung antara satu subsistem dengan 

subsistem lainnya. Keluaran dari subsistem akan menjadi masukan bagi subsistem 

yang lainnya melalui penghubung. 

5. Masukan sistem (Input) 

Masukan adalah energy yang dimasukkan ked alam sistem. Masukan dapat 

berupa masukan perawatan (maintenance input) dan masukan sinyal (signal 

input). Maintenance input  adalah energi masukan supaya sistem tersebut dapat 

beroperasi . SignalInput adalah energy yang di proses untuk mendapatkan 

keluaran.   

6. Keluaran Sistem (Output) 

Keluaran adalah hasil dari energi yang di oleh dan diklasifikasikan menjadi 

keluaran yang berguna dan sistem pembuangan. Keluaran dapat merupakan  

masukan utuk subsistem yang lain. 

7. Pengolah Sistem (Process) 

Pengolahan sistem adalah bagian dari sistem yang dapat merubah masukan 

menjadi keluaran. 

8. Tujuan Sistem (Goal) 

Sustu sistem pasti memiliki sasarand an tujuan. Sasaran dari sistem sangat 

menentukan sekali masukan yang dibutuhkan sistem dan keluaran yang akan 

dihasilkan sistem. 
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2.2.1.2 Klasifikasi Sistem 

Sistem dapat diklasifikasikan dalam  beberapa sudut pandang, diantaranya : 

1. Sistem Abstrak (Abstract System)  

 Sistem yang berupa pemikiran atau ide- ide yang tidak tampak secara fisik 

(Sistem Teologia yang merupakan suatu sistem yang menggambarkan hubungan 

Tuhan dengan Manusia) [2]. 

2. Sistem Fisik (Physical System) 

Merupakan sistem yang ada secara fisik sehingga setiap makhluk dapat 

melihatnya (Sistem Komputer, Sistem Akuntansi, Sistem Produksi dll.) [2]. 

3. Sistem Alamiah (Natural System) 

Sistem yang terjadi melalui proses alam dalam artian tidak dibuat oleh 

manusia. (Sistem Tata Surya, Sistem Galaxi, Sistem Reproduksi dll.) [2]. 

4. Sistem Buatan Manusia (Human Made System) 

Sistem yang dirancang oleh manusia. Sistem buatan manusia yang 

melibatkan interaksi manusia dengan mesin disebut human machine system 

(contoh:  Sistem Informasi) [2]. 

5. Sistem Tertentu (Deterministic System) 

Beroperasi dengan tingkah laku yang sudah dapat diprediksi. Interaksi 

bagian-bagiannya dapat dideteksi dengan pasti sehingga keluaran dari sistem 

dapat diramalkan (contoh ; Sistem Komputer) [2]. 

6. Sistem Tak Tentu (Probabilistic System) 

Sistem yang kondisi masa depannya tidak dapat diprediksi karena 

mengandung unsur probabilitas. (Contoh : Sistem Manusia) [2]. 
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7. Sistem Tertutup (Close System) 

Sistem yang tidak berhubungan dan tidak terpengaruh dengan sistem 

luarnya. Sistem ini bekerja secara otomatis tanpa adanya turut campur tangan dari 

pihak luarnya. Secara teoritis sistem tersebut ada, tetapi kenyataannya tidak ada 

sistem yang benar-benar tertutup, yang ada hanyalah relatively closed system 

(secara relatif tertutup, tidak benar-benar tertutup) [2]. 

Sistem Terbuka (Open System)  

 Sistem yang berhubungan dan terpengaruh dengan lingkungan luarnya. Lebih 

spesifik dikenal juga yang disebut dengan sistem terotomasi ; yang merupakan 

bagian dari sistem buatan manusia dan berinteraksi dengan kontrol oleh satu atau 

lebih komputer sebagai bagian dari sistem yang digunakan dalam masyarakat 

modern [2]. 

2.2.2 Konsep Dasar Data dan Informasi 

2.2.2.1 Definisi Data 

Kata “data” berasal dari bahasa Yunani “datum” yang berarti fakta, dan 

didalam kamus bahasa Inggris ditulis dengan “data” [2].“Data” yang digunakan 

dalam bahasa Indonesia berasal dari bahasa Inggris tersebut, tetapi harus diingat, 

“data” dalam bahasa Inggris sudah bersifat majemuk, karena tidak ada kata 

“datas” dalam bahasa Inggris[2]. Sehingga tidaklah tepat bila kita menuliskan 

kata “data” yang dimajemukkan, seperti “data-data”, kumpulan data, dan 

sejenisnya[2]. 

Bila kita akan mengungkapkan sekumpulan data, tentulah harus dipilah-

pilah tipe-tipe atau jenis-jenis datanya terlebih dulu[2]. Misalkan kumpulan data 
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mahasiswa dan data dosen, kumpulan data karyawan dan data konsumen, dan 

sebagainya[2]. 

2.2.2.2 Definisi Informasi 

Informasi merupakan sesuatu yang dihasilkan dari pengolahan data[3]. 

Data yang sudah ada dikemas dan diolah sedemikian rupa sehingga menjadi 

sebuah informasi yang berguna[3].Berikut adalah definisi informasi berdasarkan 

berbagai sumber [3]. 

Informasi merupakan suatu hasil dari pemrosesan data menjadi sesuatu 

yang bermakna bagi yang menerimanya, sebagaimana dikemukakan oleh 

Vercellis “Information is the outcome of extraction and processing activities 

carried out on data, and it appears meaningful for those who receive it in a 

specific domain .” Selain merupakan hasil dari pengolahan data, informasi juga 

menggambarkan sebuah kejadian, sebagaimana dikemukakan oleh Wawan dan 

Munir  bahwa “Informasi merupakan hasil dari pengolahan data dalam suatu 

bentuk yang menggambarkan suatu kejadian-kejadian (event) yang nyata (fact) 

dengan lebih berguna dan lebih berarti “. 

Dengan demikian informasi dapat dijelaskan kembali sebagai sesuatu yang 

dihasilkan dari pengolahan data menjadi lebih mudah dimengerti dan bermakna 

yang menggambarkan suatu kejadian dan fakta yang ada. 

2.2.3 Konsep Dasar Sistem Informasi 

 Komponen-komponen yang terdapat pada Sistem Informasi :  

1.  Perangkat keras komputer : CPU, Storage, perangkat Input/Output, Terminal 

untuk interaksi, Media komunikasi data[2].  
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2. Perangkat lunak komputer: perangkat lunak sistem (sistem operasi dan 

utilitinya),[2]. 

3. perangkat lunak umum aplikasi (bahasa pemrograman), perangkat lunak 

aplikasi (aplikasi akuntansi dll)[2].  

4. Basis data: penyimpanan data pada media penyimpan komputer[2].  

5. Prosedur: langkah-langkah penggunaan sistem[2].  

6. Personil untuk pengelolaan operasi (SDM), meliputi: 

a. Clerical Personnel (untuk menangani transaksi dan pemrosesan data dan 

melakukan inquiry = operator)[2]. 

b. First level manager: untuk mengelola pemrosesan data didukung dengan 

perencanaan, penjadwalan, identifikasi situasi out-of-control dan pengambilan 

keputusan level menengah ke bawah[2]. 

c. Staff specialist : digunakan untuk analisis untuk perencanaan dan pelaporan[2]. 

d. Management: untuk pembuatan laporan berkala, permintaan khsus, analisis 

khusus, laporan khsusus, pendukung identifikasi masalah dan peluang. Aplikasi = 

program + prosedur pengoperasian[2]. 

Sistem informasi dapat diklasifikasikan sebagai sistem informasi formal 

dan informal. Sistem Informasi Formal adalah sistem informasi yang memiliki 

prosedur dan kebijaksanaan tertulis dalam dokumen. contoh Undang-undang 

pajak penjualan. Sistem Informasi Informal adalah sistem informasi yang 

memiliki prosedur dan kebijaksanaan tidak tertulis dalam dokumen, contoh 

pemberian diskon penjualan secara tidak terduga[2]. 
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2.2.4 E-Commerce 

2.2.4.1 Definisi E-Commerce 

 Electronic Commerce (Perniagaan Elektronik), adalah bagian dari 

Electronic Business (bisnis yang dilakukan dengan  menggunakan electronic 

transmission), oleh para ahli dan pelaku bisnis dirumuskan definisinya. Secara 

umum E-Commerce dapat didefinisikan sebagai segala bentuk transaksi 

perdagangan,  perniagaan barang atau jasa (trade of goods and service) dengan 

menggunakan media elektronik. Jelas, selain dari yang telah disebutkan di atas, 

bahwa kegiatan perniagaan tersebut merupakan bagian dari kegiatan bisnis. 

Kesimpulannya, “E-Commerce is a part of e-business” [4]. 

 Media elektronik yang dibahas disini untuk sementara hanya difokuskan 

dalam hal penggunaan media Internet [4]. Karena penggunaan Internet yang saat 

ini paling populer digunakan oleh banyak orang, selain merupakan hal yang bisa 

dikategorikan sebagai hal yang sedang booming. Perlu digarisbawahi, dengan 

adanya perkembangan teknologi di masa mendatang, terbuka kemungkinan 

adanya penggunaan media jaringan lain selain Internet dalam E-Commerce. Jadi 

pemikiran kita jangan hanya terpaku pada penggunaan media Internet belaka [4]. 

 Penggunaan Internet dipilih oleh kebanyakan orang sekarang ini karena 

kemudahan-kemudahan yang dimiliki oleh jaringan Internet, yaitu: Internet 

sebagai jaringan publik yang sangat besar, layaknya yang dimiliki suatu jaringan 

public elektronik, yaitu murah, cepat dan kemudahan akses. Menggunakan 

electronik data sebagai media penyampaian pesan atau data sehingga dapat 
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dilakukan pengiriman dan penerimaan informasi secara mudah dan ringkas, baik 

dalam bentuk data elektronik analog maupun digital [4]. 

 Dari apa yang telah diuraikan di atas, dengan kata lain; didalam E-

Commerce, para pihak yang melakukan kegiatan perdagangan atau perniagaan 

hanya berhubungan melalui suatu jaringan publik (public network) yang dalam 

perkembangan terakhir menggunakan media Internet  [4]. 

 E-Commerce adalah kegiatan-kegiatan bisnis yang menyangkut konsumen 

(consumers), manufaktur (manufactures), service providers dan pedagang 

perantara (intermediaries) dengan menggunakan jaringan-jaringan komputer 

(komputer networks) yaitu Internet [4]. 

 Julian Ding dalam bukunya E-Commerce: Law & Practice, 

mengemukakan bahwa E-Commerce sebagai suatu konsep yang tidak dapat 

didefinisikan. E-Commerce memiliki arti yang berbeda bagi orang yang berbeda. 

Sedangkan Onno W. Purbo dan Aang Wahyudi yang mengutip pendapatnya 

David Baum, menyebutkan bahwa: “E-Commerce is a dynamic set of 

technologies, aplications, and business procces that link enterprises, consumers, 

and communities through electronic  transaction and the electronic exchange of 

goods, services, and information”. Bahwa E-Commerce merupakan suatu set 

dinamis teknologi, aplikasi dan proses bisnis yang menghubungkan perusahaan, 

konsumen dan komunitas melalui transaksi elektronik dan perdagangan barang, 

pelayanan dan informasi yang dilakukan secara elektronik. 

 E-Commerce digunakan sebagai transaksi bisnis antara perusahaan yang 

satu dengan perusahaan yang lain, antara perusahaan dengan pelanggan 
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(customer), atau antara perusahaan dengan institusi yang bergerak dalam 

pelayanan public. Jika diklasifikasikan, sistem E-Commerce terbagi menjadi tiga 

tipe aplikasi, yaitu: 

1. Electronic Markets (EMs). 

  EMs adalah sebuah sarana yang menggunakan teknologi informasi dan 

komunikasi untuk melakukan atau menyajikan penawaran dalam sebuah segmen 

pasar, sehingga pembeli dapat membandingkan berbagai macam harga yang 

ditawarkan. Dalam pengertian lain, EMs adalah sebuah sistem informasi antar 

organisasi yang menyediakan fasilitas-fasilitas bagi para penjual dan pembeli 

untuk bertukar informasi tentang harga dan produk yang ditawarkan. Keuntungan 

fasilitas EMs bagi pelanggan adalah terlihat lebih nyata dan efisien dalam hal 

waktu. Sedangkan bagi penjual, ia dapat mendistribusikan informasi mengenai 

produk dan service yang ditawarkan dengan lebih cepat sehingga dapat menarik 

pelanggan lebih banyak [4]. 

2. Electronic Data Interchange (EDI). 

 EDI adalah sarana untuk mengefisienkan pertukaran data transaksi-

transaksi reguler yang berulang dalam jumlah besar antara organisasi-organisasi 

komersial. Secara formal EDI didefinisikan oleh International Data Exchange 

Association (IDEA) sebagai “transfer data terstruktur dengan format standar yang 

telah disetujui yang dilakukan dari satu sistem komputer ke sistem komputer yang 

lain dengan menggunakan media elektronik”. EDI sangat luas penggunaannya, 

biasanya digunakan oleh kelompok retail yang besar ketika melakukan bisnis 

dagang dengan para supplier mereka. EDI memiliki standarisasi pengkodean 
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transaksi perdagangan, sehingga organisasi komersial tersebut dapat 

berkomunikasi secara langsung dari satu sistem komputer yang satu ke sistem 

komputer yang lain tanpa memerlukan hard copy, faktur, serta terhindar dari 

penundaan, kesalahan yang tidak disengaja dalam penanganan berkas dan 

intervensi dari manusia. Keuntungan dalam menggunakan EDI adalah waktu 

pemesanan yang singkat, mengurangi biaya, mengurangi kesalahan, memperoleh 

respon yang cepat, pengiriman faktur yang cepat dan akurat serta pembayaran 

dapat dilakukan secara elektronik [4]. 

3. Internet Commerce.  

 Internet commerce adalah penggunaan Internet yang berbasis teknologi 

informasi dan komunikasi untuk perdagangan. Kegiatan komersial ini seperti 

iklan dalam penjualan produk dan jasa [4]. Transaksi yang dapat dilakukan di 

Internet antara lain pemesanan atau pembelian barang, dimana barang akan 

dikirim melalui jasa pengiriman seperti JNE setelah uang ditransfer ke rekening 

penjual. 

 Penggunaan Internet sebagai media pemasaran dan saluran penjualan 

terbukti mempunyai keuntungan antara lain untuk beberapa produk tertentu lebih 

sesuai ditawarkan melalui Internet; harga lebih murah mengingat membuat situs 

di Internet lebih murah biayanya dibandingkan dengan membuka outlet retail di 

berbagai tempat; Internet merupakan media promosi perusahaan dan produk yang 

paling tepat dengan harga yang relatif lebih murah; serta pembelian melalui 

Internet akan diikuti dengan layanan pengantaran barang sampai di tempat 

pemesan [4]. 
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2.2.4.2 Karakteristik E-Commerce 

Berbeda dengan transaksi perdagangan biasa, transaksi E-Commerce 

memiliki beberapa karakteristik yang sangat khusus, yaitu : 

1.  Transaksi tanpa batas 

Sebelum era Internet, batas-batas geografi menjadi penghalang suatu 

perusahaan atau individu yang ingin go international. Sehingga, hanya 

perusahaan atau individu dengan modal besar yang dapat memasarkan produknya 

ke luar negeri. Dewasa ini dengan  Internet pengusaha kecil dan menengah dapat 

memasarkan produknya secara internasional cukup dengan membuat situs web 

atau dengan memasang iklan di situs-situs Internet tanpa batas waktu (24 jam), 

dan tentu saja pelanggan dari seluruh dunia dapat mengakses situs tersebut dan 

melakukan transaksi secara online [4]. 

2. Transaksi anonym 

Para penjual dan pembeli dalam transaksi melalui Internet tidak harus 

bertemu muka satu sama lainnya. Penjual tidak memerlukan nama dari pembeli 

sepanjang mengenai pembayarannya telah diotorisasi oleh penyedia sistem 

pembayaran yang ditentukan, yang biasanya dengan kartu kredit [4]. 

3. Produk digital dan non digital 

Produk-produk digital seperti software komputer, musik dan produk lain 

yang bersifat digital dapat dipasarkan melalui Internet dengan cara mendownload 

secara elektronik. Dalam perkembangannya obyek yang ditawarkan melalui 

Internet juga meliputi barang-barang kebutuhan hidup lainnya [4]. 
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4. Produk barang tak berwujud 

Banyak perusahaan yang bergerak di bidang E-Commerce dengan 

menawarkan barang tak berwujud seperti data, software dan ide-ide yang dijual 

melalui Internet. Implementasi E-Commerce pada dunia industri yang 

penerapannya semakin lama semakin luas tidak hanya mengubah suasana 

kompetisi menjadi semakin dinamis dan global, namun telah membentuk suatu 

masyarakat tersendiri yang dinamakan Komunitas Bisnis Elektronik (Electronic 

Business Community). Komunitas ini memanfaatkan cyberspace sebagai tempat 

bertemu, berkomunikasi, dan berkoordinasi ini secara intens memanfaatkan media 

dan infrastruktur telekomunikasi dan teknologi informasi dalam menjalankan 

kegiatannya sehari-hari. Seperti halnya pada masyarakat tradisional, pertemuan 

antara berbagai pihak dengan beragam kepentingan secara natural telah 

membentuk sebuah pasar tersendiri tempat bertemunya permintaan (demand) dan 

penawaran (supply) [4]. Transaksi yang terjadi antara demand dan supply dapat 

dengan mudah dilakukan walaupun yang bersangkutan berada dalam sisi 

geografis yang berbeda karena kemajuan dan perkembangan teknologi informasi, 

yang dalam hal ini adalah teknologi E-Commerce [4]. 

Secara umum E-Commerce dapat diklasifikasikan menjadi dua jenis yaitu; 

Business to Business (B2B) dan Business to Consumer (B2C). Business to 

Business (B2B) adalah sistem komunikasi bisnis online antar pelaku bisnis, 

sedangkan Business to Consumer (B2C) merupakan mekanisme toko online 

(electronic shopping mall), yaitu transaksi antara e-merchant dengan e-customer 

[4].  
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Dalam Business to Business pada umumnya transaksi dilakukan oleh para 

trading partners yang sudah saling kenal dengan format data yang telah disepakati 

bersama. Sedangkan dalam Business to Customer sifatnya terbuka untuk publik, 

sehingga setiap  individu dapat mengaksesnya melalui suatu web server. Dalam 

kajian ini, untuk selanjutnya yang akan dibahas adalah Business to Customer [4]. 

2.2.4.3 Mekanisme E-Commerce 

2.2.4.4 Elemen-elemen E-Commerce 

Beberapa elemen yang ada di E-Commerce antara lain : 

1. Networking atau jaringan merupakan beberapa komputer yang saling 

berhubungan dan saling tukar menukar informasi dan terkoneksi melalui sebuah 

kartu jaringan dan jalur komunikasi, yang terdiri dari jaringan lokal atau lebih 

dikenal dengan LAN dan jaringan Internet yang banyak digunakan untuk jaringan 

LAN atau lokal terdapat berbagai jenis jaringan seperti jaringan bus, token, star 

dan lain-lain yang cocok untuk digunakan [4].  

2. Security (keamanan) merupakan bagian penting, karena menyangkut 

masalah keamanan data member dan juga keamanan server kita, masalah seperti 

enkripsi data pada saat transaksi memakai kartu kredit, aplikasi yang sudah 

banyak dipakai yaitu SSL (Secure Socket Layer) [4].  

3. Web programming dan web design Kedua masalah ini dalam 

pelaksanaannya dapat dikerjakan oleh satu orang atau lebih, untuk web 

programming dikhususkan dalam pembuatan bahasa pemrograman. Untuk web 

design, khusus untuk mendesain halaman web atau peraturan gambar, warna 

maupun tata letak suatu web dari segi keindahan dan dinamis. Web programming 
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biasanya menggunakan script server seperti PHP, ASP, CGI dan yang lainnya. 

Untuk designnya banyak software-software yang mendukung seperti Macromedia, 

photosop, Frontpage, Office publisher dan masih banyak lagi yang lainnya [4]. 

4. Business Online Maksud dari bussines online disini yaitu menyangkut 

bagaimana cara pengolahan perusahaan mulai dari manajemen, administrasi 

keuangan dan lainnya, yang semua itu merupakan suatu strategi dalam menarik 

customer atau pelanggan untuk datang ke toko kita [4].  

5. Online Payment merupakan metode pembayaran secara online. 

Pembayaran online yang sering digunakan oleh beberapa sistem E-Commerce 

yaitu menggunakan jasa pembayaran Paypal. Paypal adalah salah satu alat 

pembayaran (Payment procesors) yang terbanyak digunakan dan teraman. 

Pengguna Internet dapat membeli barang di ebay, lisensi software original, 

keanggotaan situs, urusan bisnis, mengirim dan menerima donasi/sumbangan, 

mengirim uang ke pengguna PayPal lain di seluruh dunia dan banyak fungsi 

lainnya dengan mudah dan otomatis menggunakan Internet atau mobile [4]. 

PayPal mengatasi kekurangan dalam pengiriman uang  tradisional seperti Cek 

atau Money order yang prosesnya dapat memakan waktu lama [4]. 

6. Cyberlaw adalah hukum yang digunakan di dunia cyber (dunia maya) 

yang umumnya diasosiasikan dengan Internet. Cyberlaw merupakan aspek hukum 

yang ruang lingkupnya meliputi setiap aspek yang berhubungan dengan orang 

perorangan atau subyek hokum yang menggunakan dan memanfaatkan teknologi 

Internet yang dimulai pada saat mulai online dan memasuki dunia cyber atau 

maya [4]. Cyberlaw sendiri merupakan istilah yang berasal dari Cyberspace Law. 



28 

 

Cyberlaw akan memainkan peranannya dalam dunia masa depan, karena nyaris 

tidak ada lagi segi kehidupan yang tidak tersentuh oleh keajaiban teknologi 

dewasa ini dimana kita perlu sebuah perangkat aturan main didalamnya (virtual 

world) [4]. 

2.2.4.5 Manfaat E-Commerce 

2.2.4.5.1 Manfaat E-Commerce Bagi Konsumen 

1. Electronic commerce memungkinkan pelanggan untuk berbelanja atau 

melakukan transaksi lain selama 24 jam sehari sepanjang tahun dari 

hampir setiap lokasi.  

2. Electronic commerce memberikan lebih banyak pilihan kepada pelanggan; 

mereka bisa memilih berbagai produk dari banyak vendor.  

3. Electronic commerce menyediakan produk-produk dan jasa yang tidak 

mahal kepada pelanggan dengan cara mengunjungi banyak tempat dan 

melakukan perbandingan secara cepat.  

4. Dalam beberapa kasus, khususnya pada produk-produk yang digitized, 

Electronic Commerce menjadikan pengiriman menjadi sangat cepat.  

5. Pelanggan bisa menerima informasi relevan secara detail dalam hitungan 

detik, bukan lagi hari atau minggu.  

6. Electronic commerce memungkinkan partisipasi dalam pelelangan maya 

(virtual auction).  

7. Electronic commerce memberi tempat bagi para pelanggan untuk 

berinteraksi dengan pelanggan lain di electronic community dan bertukar 

pikiran serta berbagai pengalaman.  
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8. Electronic commerce memudahkan persaingan, yang pada akhirnya akan 

menghasilkan diskon secara substansial. 

2.2.4.5.2 Manfaat E-Commerce Bagi Masyarakat 

1. Electronic commerce memungkinkan orang untuk bekerja di dalam rumah 

dan tidak banyak keluar untuk berbelanja, akibatnya ini akan menurunkan 

arus kepadatan lalu lintas di jalan serta mengurangi polusi udara.  

2. Electronic commerce memungkinkan sejumlah barang dagangan dijual 

dengan harga lebih rendah, sehingga orang yang kurang mampu bisa 

membeli lebih banyak dan meningkatkan taraf hidup mereka.  

3. Electronic commerce memungkinkan orang di negara-negara Dunia ketiga 

dan wilayah pedesan untuk menikmati aneka produk dan jasa yang akan 

susah mereka dapatkan tanpa EC. Ini juga termasuk peluang untuk belajar 

berprofesi serta mendapatkan gelar akademik.  

4. Electronic commerce memfasilitasi layanan publik, seperti perawatan 

kesehatan, pendidikan, dan pemerataan layanan sosial yang dilaksanakan 

pemerintah dengan biaya yang lebih rendah, dan / atau dengan kualitas 

yang lebih baik. Layanan perawatan kesehatan, misalnya, bisa 

menajangkau pasien di daerah pedesaan.  

2.2.4.5.3 Manfaat E-Commerce Bagi Bisnis 

1. Perusahaan-perusahaan dapat menjangkau pelanggan diseluruh dunia. 

Oleh karena itu dengan memperluas bisnis mereka, sama saja dengan 

meningkatkan keuntungan.  
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2. E-Commerce menawarkan pengurangan sejumlah biaya tambahan. Sebuah 

perusahaan yang melakukan bisnis diInternet akan mengurangi biaya 

tambahan karena biaya tersebut tidak digunakan untuk gedung dan 

pelayanan pelanggan (customer service), jika dibandingkan dengan jenis 

bisnis tradisional. 

2.2.5 Metode Pembayaran 

2.2.5.1 Pembayaran Offline (Pembayaran Secara Langsung) 

Metode pembayaran langsung di toko merupakan pembayaran secara 

umum yang telah dilakukan oleh banyak orang, biasanya konsumen datang ke 

toko untuk melihat barang, apabila ada yang cocok sesuai keinginannya maka 

konsumen memesan barang tersebut ke kasir atau penjaga toko. Lalu, pembayaran 

dilakukan secara langsung di toko tersebut kepada kasir dan konsumen dapat 

membawa langsung barang yang telah dibelinya dengan membawa nota penjualan 

sebagai tanda bukti pembayaran. 

2.2.5.2 Pembayaran Online 

2.2.5.2.1 PayPal 

Pembayaran yang dilakukan secara online pada E-Commerce adalah 

paypal, e-banking, setoran tunai dan transfer via ATM. Ketika kita menjalankan 

bisnis secara online, kita membutuhkan metode pembayaran untuk memproses 

pemindahan uang dari pembeli ke penjual.  

Pada bisnis secara offline, kita bisa melakukan pemindahan uang secara langsung 

di toko. Namun, berbeda dengan bisnis secara online, bisnis secara online tidak 

dilakukan secara langsung (tatap muka) namun menggunakan media perantara, 
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misalnya Internet. Pembeli memilih barang atau jasa yang ditawarkan melalui 

website kemudian membayar dan pada akhirnya menerima barang atau jasa yang 

telah dibayar.  

Metode pembayaran secara online diperlukan untuk mempermudah proses 

pembayaran pada transaksi yang akan dilakukan. 

2.2.5.2.2 Setoran Tunai 

Setoran tunai adalah melakukan setoran uang melalui ATM khusus untuk 

setoran, yaitu ATM Setoran Tunai (Cash Deposit Machine). Dengan mesin ini 

memungkinkan kita untuk melakukan setoran tunai kapan saja kita kehendaki 

tanpa terikat waktu, karena mesin ini beroperasi 24 jam sehari dan 7 hari 

seminggu. Bedanya mesin ini dengan mesin ATM yang sudah lama kita jumpai 

adalah secara fungsi ATM tunai adalah mesin yang mengeluarkan uang, sedang 

ATM setoran tunai adalah mesin ATM yang menerima uang.  

 Secara komponen mesin ada sedikit perbedaan, mesin ATM setoran tunai 

tidak memiliki mulut yang dapat mengeluarkan uang, namun mulutnya lebih besar 

yang fungsinya untuk memasukkan uang. Dengan mesin ini, kita tidak perlu harus 

ke bank untuk mengantri untuk bertemu teler untuk setoran uang ke dalam 

rekening. Selain itu, kita tidak perlu ke bank pada jam kerja. Hal ini sangat 

membantu sekali para kita yang sangat sibuk, maupun yang terpaku oleh jam 

kerja di kantor. 

2.2.5.2.3 Transfer via ATM 

Pengiriman uang secara elektronik yang dilakukan oleh pembeli di mesin 

ATM untuk melakukan pembayaran secara online kepada penjual. Dengan mesin 
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ATM ini memungkinkan kita untuk melakukan transfer uang kapan saja tanpa 

terikat waktu, karena mesin ini beroperasi 24 jam sehari dan 7 hari seminggu. 

2.2.6 Media Komunikasi 

Media komunikasi yang biasanya digunakan untuk berkomunikasi antara 

penjual dengan pembeli secara garis besar dapat dibagi menjadi 3 bagian, yaitu 

dengan menggunakan instant messaging, email dan social networking. Selain itu, 

selain berfungsi sebagai media komunikasi dapat juga berfungsi sebagai media 

promosi penjualan juga kepada masyarakat dengan melalui fasilitas jejaring sosial 

seperti Facebook. 

2.2.6.1 Instant Messaging (Yahoo Messenger) 

Instant messaging atau biasa disebut pesan instan adalah sebuah teknologi 

Internet yang mengizinkan para pengguna dalam jaringan Internet untuk 

mengirimkan pesan-pesan singkat secara langsung pada saat yang bersamaan 

(real time) menggunakan teks kepada pengguna lainnya yang sedang terhubung 

ke jaringan yang sama. 

2.2.6.2 E-mail 

Electronic Mail adalah salah satu fasilitas atau aplikasi yang paling banyak 

digunakan di Internet. Hal ini karena Email merupakan alat komunikasi yang 

paling murah dan cepat. Dengan Email kita dapat berhubungan dengan siapa saja 

yang terhubung ke Internet di seluruh dunia dengan biaya pulsa lokal (bila kita 

menggunakan line telepon atau ISDN). Email menggeser penggunaan telepon dan 

fax dimasa kini.  
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Konsep Email adalah seperti kita mengirim surat dengan pos biasa, 

dimana kita mengirimkan ke kantor pos dengan dibubuhi alamat yang kita tuju. 

Dari kantor pos tersebut akan disampaikan ke kantor pos yang terdekat dengan 

alamat yang dituju dan akhirnya sampai ke alamat tersebut. Dan si penerima 

hanya membuka kotak pos-nya saja yang ada di depan rumah. Disini si Pengirim 

tidak tahu apakah si orang yang dituju tersebut sudah menerima surat tersebut, 

sampai surat itu dibalas.  

 Dengan Email, data dikirim secara elektronik sehingga sampai di tujuan 

dengan sangat cepat. Juga kita dapat mengirim file-file berupa program, gambar, 

grafik dan lain sebagainya. Kita juga dapat mengirim ke lebih dari satu orang 

sekaligus pada saat bersamaan dan kita juga tahu dalam hitungan detik, bahwa 

surat kita tersebut telah sampai ketujuannya. 

2.2.6.3 Social Networking 

Social Networking adalah sebutan lain terhadap website community. Social 

Networking adalah tempat untuk para netter berkolaborasi dengan netter lainnya. 

Bentuk kolaborasi antara lain adalah saling bertukar pendapat/komentar, mencari 

teman, saling mengirim email, saling memberi penilaian, saling bertukar file dan 

yang lainnya. Intinya dari situs social networking adalah interaktifitas. Dari tahun 

ke tahun, ada saja tumbuh fasilitas dan media baru penyedia social networking. 

Katakanlah seperti Digg, Friendster, Facebook, Twitter dan masih banyak lagi 

yang bertujuan untuk menjalin jaringan pertemanan tanpa dibatasi oleh tempat 

dan ruang secara fisik. Dari sekian banyak penyedia social networking, ada yang 

sebagian menghilang begitu saja, adapula yang sukses, tergantung dari 
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pengelolaannya baik secara teknikal maupun manajemen (pemasaran / promosi, 

keuangan, legalitas, bussiness intelegent).  

Situs jejaring sosial yang sangat diminati oleh masyarakat di Indonesia 

pada saat ini adalah Facebook. Facebook sangat berguna bagi anda yang ingin 

meningkatkan omset bisnis. Sebagaimana kita tahu bahwa yang bisa 

meningkatkan omset bisnis kita adalah apabila ada lebih banyak pembeli, lebih 

banyak menjual dan atau lebih banyak yang dijual. Manfaatkan kebiasaan-

kebiasaan baru orang dalam bertingkah laku seperti selalu menggunakan Internet 

untuk mencari informasi, mendapatkan solusi dari masalah, untuk berinteraksi dan 

komunikasi, dan untuk membuat keputusan. Jadi Bisnis kita harus ada di Internet 

supaya bisa meningkatkan omset.  

2.2.7 Security 

2.2.7.1 IP Dedicated 

2.2.7.1.1 Definisi IP Dedicated 

Dedicated IP (Internet Protocol) adalah IP address yang digunakan secara 

eksklusif pada satu akun hosting. Dedicated IP biasa digunakan untuk jalur 

transaksi yang menggunakan SSL-enncrypted untuk pengamanan transaksi di 

Internet, biasanya digunakan oleh website yang memiliki E-Commerce atau 

penjualan online [8]. 
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2.2.7.1.2 Fungsi dan Keuntungan IP Dedicated 

1. Sebuah website dapat diakses langsung dari IP address tanpa harus 

mengetikkan Nama Domain, 

2. Menggunakan Dedicated IP dapat memaksimalkan SERP (Search Engine 

Result Page), 

3. Penggunaan Dedicated IP pada banyak website yang Anda miliki dapat 

digunakan untuk BACKLINK SEO website yang lebih baik di banding 

dengan menggunakan Shared IP, 

4. Penggunaan Dedicated IP dapat dipasangkan dengan SSL- enncrypted 

yang berfungsi menjaga keamanan transaksi melalui Internet saat 

menggunakan Kartu Kredit. 

5. Website lebih cepat diakses [8]. 

2.2.7.1.3 Security Socket Layer (SSL) 

SSL atau Secure Sockets Layer adalah sebuah protokol keamanan data 

yang digunakan untuk menjaga pengiriman data web server dan pengguna situs 

web tersebut. Jenis SSL yang paling aman dapat dilihat dari tingkat keamanan 

SSL, yang terletak pada kekuatan enkripsi yang didukungnya (misalnya 256 bit). 

Semakin besar tingkat enkripsi semakin susah untuk dibobol. Secara teknis, 

semua SSL dengan tingkat enkripsi yang sama, mempunyai tingkat keamanan 

yang sama.  

 Untuk mengetahui apabila transaksi diamankan oleh SSL adalah sebuah 

icon berlambangkan gembok yang terkunci akan muncul di browser yang telah 
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diamankan dengan SSL. Dengan meng-klik icon tersebut akan diketahui otoritas 

sertifikasi dari sertifikat SSL tersebut. 

2.2.8 Analisis dan Pemodelan Sistem 

2.2.8.1 Aliran Dokumen (Flowmap) 

Merupakan diagram alir yang menunjukan aliran suatu dokumen, aliran 

data fisik entitas sistem informasi dan kegiatan operasi yang berhubungan dengan 

sistem informasi. Penggambaran biasanya diawali dengan mengamati dokumen 

apa yang menjadi media data atau informasi dan selanjutnya ditelusuri bagaimana 

dokumen termasuk ke bagian entitas mana dokumen tersebut, proses apa yang 

terjadi terhadap dokumen tersebut dan seterusnya. 

2.2.8.2 Diagram Konteks 

Diagram konteks adalah diagram yang terdiri dari suatu proses dan 

menggambarkan ruang lingkup suatu sistem. Diagram konteks merupakan level 

tertinggi dari DFD yang menggambarkan seluruh input ke sistem atau output dari 

sistem. Ia akan memberi gambaran tentang keseluruhan sistem. Sistem dibatasi 

oleh boundary (dapat digambarkan dengan garis putus). Dalam diagram konteks 

hanya ada satu proses. Tidak boleh ada store dalam diagram konteks. Diagram 

konteks berisi gambaran umum (secara garis besar) sistem yang akan dibuat. 

Secara kalimat, dapat dikatakan bahwa diagram konteks ini berisi “siapa saja yang 

memberi data (dan data apa saja) ke sistem, serta kepada siapa saja informasi (dan 

informasi apa saja) yang harus dihasilkan sistem.” Jadi, yang dibutuhkan adalah :  

1. Siapa saja pihak yang akan memberikan data ke sistem.  

2. Data apa saja yang diberikannya ke sistem.  
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3. Kepada siapa sistem harus memberi informasi atau laporan.  

4. Apa saja isi / jenis laporan yang harus dihasilkan sistem.  

 Kata “Siapa” di atas dilambangkan dengan kotak persegi (disebut dengan 

terminator), dan kata “apa” di atas dilambangkan dengan aliran data (disebut 

dengan data flow), dan kata “sistem” dilambangkan dengan lingkaran (disebut 

dengan process). Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar 2.3.  

Terminator Proses
Data Flow

 

Gambar 2.3 Komponen Diagram Konteks 

2.2.8.3 Entity Relationship Diagram (ERD) 

Entity Relationship Diagram atau biasa dikenal dengan diagram E-R 

secara grafis menggambarkan isi sebuah database. Diagram ini memiliki dua 

komponen utama yaitu entity dan relasi. Untuk melambangkan fungsi diatas maka 

digunakan simbol-simbol yang bisa dilihat pada daftar simbol. 

Elemen-elemen Entity Relationship Diagram adalah sebagai berikut: 

1. Entity (Entitas) 

Pada E-R diagram, entity digambarkan dengan sebuah bentuk persegi 

panjang. Entity adalah sesuatu apa saja yang ada didalam sistem, nyata maupun 

abstrak dimana data tersimpan. Entitas diberi nama dengan kata benda dan dapat 

dikelompokan dalam empat jenis nama, yaitu : orang, benda, lokasi kejadian 

(terdapat unsur waktu didalamnya). Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada 

gambar 2.4. 
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Gambar 2.4 Simbol Entitas 

2. Relationship (Relasi) 

Pada E-R diagram, relationship dapat digambarkan dengan sebuah bentuk 

belah ketupat. Realationship adalah hubungan alamiah yang terjadi antara entitas. 

Pada umumnya relationship diberi nama dengan kata kerja dasar, sehinga 

memudahkan untuk melakukan pembacaan relasinya. 

 

Gambar 2.5 Simbol Relasi 

3. Atribut 

Seacara umum atribut adalah sifat atau karakteristik dari tiap entitas maupun 

tiap relationship. Maksudnya adalah sesutau yang menjelaskan apa sebenarnya 

yang dimaksud entitas maupun relationship, sehingga sering dikatakan bahwa 

atribut adalah elemen dari setiap entitas dan relationship. 

 

Gambar 2.6 Simbol Atribut 

4. Kardinalitas  

Kardinalitas relasi menunjukan jumlah maksimum tupel yang dapat berelasi 

dengan entitas yang lainnya. Dari sejumlah kemungkinan banyaknya hubungan 

yang terjadi dari entitas, kardinalitas relasi merujuk kepada hubungan maksimum 

yang terjadi dari entitas yang satu ke entitas yang lainnya dan begitu juga 

entitas 
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sebaliknya. Macam-macam kardinalitas relasi, yaitu : 

5. One to one Relationship 

Tingkat hubungann satu ke satu, dinyatakan dengan satu kejadian pada 

entitas pertama, hanya mempunyai satu hubungan dengan satu kejadian pada 

entitas yang kedua dan sebaliknya. 

A B

11

 

Gambar 2.7 One to one Relationship 

6. One to many Relationship  

Tingkat hubungan satu ke banyak adalah untuk satu kejadian pada entitas 

yang pertama dapat mempunyai banyak hubungan dengan kejadian pada entitas 

yang kedua.  

A B

N1

 

Gambar 2.8 One to many Relationship 

7. Many to many Relationship 

Tingkat hubungan banyak ke banyak terjadi jika tiap kejadian pada sebuah 

entitas akan mempunyai banyak hubungan dengan kejadian pada entitas lainnya, 

baik dilihat dari sisi entitas yang pertama maupun dilihat dari sisi yang kedua. 

A B

NN

 

Gambar 2.9 Many ro many Relationship 
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8. Key (Kunci) 

Sebuah atribut atau set atribut yang nilainya mengidentifikasikan entitas 

secara unik dalam suatu entitas. Key memiliki beberapa jenis sesuai dengan 

kegunaannya masing-masing, yaitu primary key (kunci utama), foreign key (kunci 

tamu). 

2.2.8.4 Data Flow Diagram (DFD) 

Data flow Diagram (DFD) adalah diagram yang menggunakan notasi-

notasi untuk menggambarkan arus dari sistem. DFD sering digunakan untuk 

menggambarkan sustu sistem yang telah ada atau sistem baru yang akan 

dikembangkan secara logika tanpa mempertimbangkan lingkungan fisik dimana 

data tersebut mengalir (misalnya lewat telepon, surat, dan sebagainya) atau 

lingkungan fisik dimana data tersebut akan disimpan (misalnya file kartu, 

harddisk, tape, diskette, dan lain sebagianya).  

Simbol-sombol yang digunakan di DFD mewakili maksud tertentu, yaitu :  

1. External entity (kesatuan Luar) atau boundary (batas sistem)  

Setiap sistem pasti memiliki batas sistem (boundary) yang memisahkan 

suatu sistem dengan lingkungan luarnya. Kesatuan luar (external entity) 

merupakan kesatuan di lingkungan luar sistem yang dapat berupa orang, 

organisasi atau sistem lainya yang berada di lingkungan luarnya yang memberikan 

input atau menerima output dari sistem.  

2. Data flow (arus data)  

Arus data di DFD diberi simbol panah. Arus data ini mengalir diantara 

proses, simpanan, dan kesatuan luar.  
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3. Process (proses)  

Suatu proses adalah kegiatan atau kerja yang dilakukan oleh orang, mesin 

atau komputer dari hasil suatu arus data yang masuk ke dalam proses untuk 

dihasilkan arus data yang akan keluar dari proses.  

4. Data store (simpanan data)  

Merupakan simpanan dari data yang dapat berupa suatu file atau database di 

komputer, suatu arsip atau catatan manual dan lain sebagainya. 

Untuk lebih jelasnya komponen-komponen DFD dapat dilihat pada gambar 2.4 

 

Gambar 2.10 Komponen DFD 

2.2.8.5 Data Dictionary (Kamus Data) 

Adalah daftar organisasi semua elemen yang ada dalam sistem secara 

lengkap dengan definisi yang baku sehingga Member dan analisis sistem akan 

memiliki pengertian yang sama untuk input, output, komponen penyimpanan dan 

perhitungannya. Kamus data dapat digunakan pada saat analisis sitem atau 

perancangan sistem, kamus data digunakan untuk mencatat terminologi bisnis, 

aturan standar (batasan panjang karakter, nilai, system field). 

2.2.9 Internet 

Internet merupakan jaringan global yang terdiri dari berbagai komputer 

yang saling berhubungan dan bekerjasama dengan cara berbagai informasi dan 
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data. Media penghubung tersebut bisa melalui kabel, kanal satelit maupun 

frekuensi radio [7].  

Setiap komputer yang terhubung dengan jaringan tersebut, diberikan 

sebuah nomor yang unik, dan berkomunikasi satu sama lainnya dengan bahasa 

komunikasi yang sama. Bahasa komunikasi yang sama ini disebut protokol. 

Protokol yang digunakan di internet adalah TCP/IP (Transmission Control 

Protocol / Internet Protocol ) [7]. 

2.2.10 Website  

Website merupakan webpage beserta homepage, yang merupakan system 

yang luas dari server yang menawarkan informasi untuk semua orang melalui 

jaringan. Informasi tersebut  tersebut berupa teks, gambar, suara, dan tipe data 

link, yang merupakan navigasi kehalaman lainnya (hyperlink). Homepage 

merupakan halaman yang pertama kali muncul ketika pertama kali dibuka,sedang 

webpage adalah halaman yang ada pada website [7]. 

2.2.10.1 World Wide Web (www) 

Sebuah situs web adalah sebutan bagi sekelompok halaman web (web 

page), yang umumnya merupakan bagian dari suatu nama domain (domain name) 

atau subdomain di World Wide Web (WWW) di Internet. WWW terdiri dari 

seluruh situs web yang tersedia kepada publik. Halaman-halaman sebuah situs 

web diakses dari sebuah URL yang menjadi "akar" (root), yang disebut homepage 

(halaman induk; sering diterjemahkan menjadi "beranda", "halaman muka"), dan 

biasanya disimpan dalam server yang sama. Tidak semua situs web dapat diakses 

dengan gratis. Beberapa situs web memerlukan pembayaran agar dapat menjadi 
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pelanggan, misalnya situs-situs yang menampilkan pornografi, situs-situs berita, 

layanan surat elektronik (e-mail), dan lain-lain [7].   

Terminologi website adalah kumpulan dari halaman-halaman situs, yang 

biasanya terangkum dalam sebuah domain atau subdomain, yang tempatnya 

berada didalam World Wide Web (WWW) di Internet. Sebuah web page adalah 

dokumen yang ditulis dalam format HTML (Hyper Text Markup Language), yang 

hampir selalu bisa diakses melalui HTTP, yaitu protokol yang menyampaikan 

informasi dari server website untuk ditampilkan kepada para pemakai melalui web 

browser. Semua publikasi dari website-website tersebut dapat membentuk sebuah 

jaringan informasi yang sangat besar [7]. 

2.2.11 Konsep Web dan Konsep Database 

2.2.11.1 Konsep Web 

2.2.11.1.1 Hyper Text Markup Language (HTML) 

HTML merupakan singkatan dari hypertext markup language, yang 

merupakan program penulisan informasi pada sebuah hompage. Penulisan HTML 

dapat dilakukan menggunakan alat bantu seperti Notepad yang terdapat pada 

windows atau simple text machintosh.  

Selain itu juga dapat digunakan editor HTML seperti Macromedia 

Dreamweaver dan Microsoft Frontpage yang dapat memudahkan dalam menulis 

HTML dan memungkinkan dokumen HTML yang dibuat dapat diakses oleh 

berbagai jenis Browser. HTML berupa kode-kode tag yang memberikan instruksi 

pada Web Browser untuk memberikan tampilan sesuai yang diinginkan. 

Contoh syntax HTML :  
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<html> 

<head> 

<title>Untitled Document</title> 

</head> 

<body> 

………Syntax program 

</body> 

</html> 

 

2.2.11.1.2 PHP  Hypertext Prepocessor (PHP) 

PHP merupakan singkatan dari Hypertext Preprocessor, adalah sebuah 

bahasa scripting yang terpasang pada HTML. PHP sendiri dibuat oleh Rasmus 

Lerdorf, PHP bersifat open source dan telah digunakan oleh hampir seluruh web 

developer di seluruh dunia, situs resmi php bisa dikunjungi di www.php.net. 

Sebagian besar sintaks mirip dengan bahasa C, Java dan Perl, ditambah beberapa 

fungsi PHP yang spesifik. Tujuan utama bahasa ini adalah untuk memungkinkan 

perancang web menulis halaman web dinamik dengan cepat. 

Sebuah contoh script php sederhana : 

<HTML> 

<head> 

<title>Belajar PHP & MySQL</title> 

</head> 

<body> 

<?php 

echo "Selamat belajar PHP & MySQL"; 

?> 

</body> 

</HTML> 

Hasil : 

Selamat belajar PHP & MySQL 

Bahasa php dimulai dengan tanda “<?php” dan diakhiri dengan tanda “?>”, sama 

seperti pemprogaman web lainnya, script php ditempatkan di dalam tag HTML. 
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Berbeda halnya dengan bahasa pemprogaman Java script, script php di olah di sisi 

server, ini berarti bahwa script php yang telah dibuat akan diproses terlebih 

dahulu di server baru kemudian ditampilkan ke client dalam bentuk HTML atau 

dalam format lainnya, dengan begitu script akan lebih aman dan meminilisasikan 

kesalahan interpreter browser. 

2.2.11.1.3 Cassading Style Sheet (CSS) 

Cascading Style Sheet (CSS) merupakan salah satu bahasa pemrograman 

web untuk mengendalikan beberapa komponen dalam sebuah web sehingga akan 

lebih terstruktur dan seragam.  

Sama halnya styles dalam aplikasi pengolahan kata seperti Microsoft 

Word yang dapat mengatur beberapa style, misalnya heading, subbab, bodytext, 

footer, images dan style lainnya untuk dapat digunakan bersama-sama dalam 

beberapa berkas (file). Pada umumnya CSS dipakai untuk memformat tampilan 

halaman web yang dibuat dengan bahasa HTML dan XHTML.  

CSS dapat mengendalikan ukuran gambar, warna bagian tubuh pada teks, 

warna tabel, ukuran border, warna border, warna hyperlink, warna mouse over, 

spasi antar paragraf, spasi antar teks, margin kiri, kanan, atas, bawah, dan 

parameter lainnya. CSS adalah bahasa style sheet yang digunakan untuk mengatur 

tampilan dokumen. Dengan adanya CSS memungkinkan kita untuk menampilkan 

halaman yang sama dengan format yang berbeda.  

Fakta Menggunakan CSS diantaranya :  

1. Telah didukung oleh kebanyakan browser versi terbaru, tetapi tidak 

didukung oleh browser-browser lama.  
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2. Lebih fleksibel dalam penempatan posisi layout. Dalam layouting CSS, 

kita mengenal Z-Index untuk menempatkan objek dalam posisi yang sama.  

3. Menjaga HTML dalam penggunaan tag yang minimal, hal ini berpengaruh 

terhadap ukuran berkas dan kecepatan pengunduhan.  

4. Dapat menampilkan konten utama terlebih dahulu, sementara gambar 

dapat ditampilkan sesudahnya.  

5. Penerjemahan CSS setiap browser berbeda, tata letak akan berubah jika 

dilihat di berbagai browser  

6. CSS adalah layouting "Masa Depan" dengan penggabungan bersama 

XHTML.  

2.2.11.1.4 Java Script 

JavaScript adalah bahasa pemrograman berbasis prototipe yang berjalan 

disisi klien. Jika kita berbicara dalam konteks web, sederhananya, kita dapat 

memahami JavaScript sebagai bahasa pemrograman yang berjalan khusus untuk 

di browser atau halaman web agar halaman web menjadi lebih hidup. Kalau 

dilihat dari suku katanya terdiri dari dua suku kata, yaitu Java dan Script. Java 

adalah Bahasa pemrograman berorientasi objek, sedangkan Script adalah 

serangkaian instruksi program. 

Secara fungsional, JavaScript digunakan untuk menyediakan akses script 

pada objek yang dibenamkan ( embedded ). Contoh sederhana dari penggunaan 

JavaScript adalah membuka halaman pop up, fungsi validasi pada form sebelum 

data dikirimkan ke server, merubah image kursor ketika melewati objek tertentu, 

dan lain lain. 
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2.2.11.1.5 Macromedia Dreamweaver 4 

Macromedia Dreamweaver 4 adalah sebuah editor HTML professional 

untuk perancangan (design), pengkodean (coding), dan pengembangan situs web, 

halaman web dan aplikasi web. Bekerja pada lingkungan visual editing, 

Dreamweaver menyediakan suatu  tool yang sangat membantu untuk pembuatan 

web. Fitur-fitur visual editing di dalam Dreamweaver mengijinkan pembuatan 

halaman web dengan cepat tanpa menulis baris kode.  

Dreamweaver membantu dalam membangun aplikasi web database 

dinamis dengan menggunakan bahasa server seperti ASP, ASP.NET, ColdFusion 

Markup Language (CFML), JSP, dan PHP. 

2.2.11.1.6 APACHE Web Server 

Web server merupakan server Internet yang mampu melayani koneksi 

transfer data dalam protocol HTTP. Web server merupakan hal yang terpenting 

dari server di Internet dibandingkan server lainnya seperti e-mail server, ftp 

server ataupun news server. Hal ini disebabkan web server telah dirancang untuk 

dapat melayani beragam jenis data, dari text sampai grafis 3 dimensi. Kemampuan 

ini telah menyebabkan berbagai institusi seperti universitas maupun perusahaan 

dapat menerima kehadirannya dan juga sekaligus menggunakannya sebagai sarana 

di Internet.  

Salah satu software yang biasa digunakan oleh banyak web master di 

dunia adalah apache. Software tersebut dapat kita download secara gratis dari web 

resmi apache, yaitu http://www.apache.org. Dalam Penggunaannya Apache 

merupakan software open source yang sekarang ini sudah merebut pasar dunia 
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lebih dari 50%. Web server ini fleksibel terhadap berbagai system operasi seperti 

windows9x/NT ataupun unix/linux. Apache merupakan turunan dari webserver 

yang dikeluarkan oleh NCSA yaitu NCSA HTTPd pada sekitar tahun 1995.  

Kelebihan web server Apache :  

Freeware (software gratisan).  

Mudah di install.  

Mampu beroperasi pada berbagai platform sistem operasi.  

Mudah mengkonfigurasinya.  

Apache Web server mudah dalam menambahkan periferal lainnya ke dalam 

platform web servernya, misalnya : untuk menambahkan modul, cukup hanya 

menset file konfigurasinya agar mengikutsertakan modul itu ke dalam kumpulan 

modul lain yang sudah dioperasikan. 

2.2.11.1.7 Web Browser 

Penjelajah web atau biasa disebut web browser, disebut juga sebagai 

perambah atau peramban, adalah perangkat lunak yang berfungsi menampilkan 

dan melakukan interaksi dengan dokumen-dokumen yang disediakan oleh server 

web. Penjelajah web yang populer adalah Google Chrome, Opera dan Mozilla 

Firefox. Penjelajah web adalah jenis agen pengguna yang paling sering digunakan. 

Web sendiri adalah kumpulan jaringan berisi dokumen dan tersambung satu 

dengan yang lain, yang dikenal sebagai World Wide Web. 
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2.2.11.1.8 AJAX 

AJAX adalah singkatan dari “Asynchronous JavaScript and XML”, yang 

dibuat dari serangkaian teknologi dengan berbagai kemampuan : JavaScript, XML 

dan sebuah method komunikasi asinkron antara client dan server. 3 teknologi 

yang saling berinteraksi : JavaScript menangkap isyarat, gerak serta aksi. 

Sebagaimana pada situasi yang mungkin terjadi, JavaScript menggunakan jalur 

komunikasi pada server (object JavaScript dengan nama XMLHttpRequest) untuk 

memanggil method yang tersimpan pada server dan menggunakan XML sebagai 

mekanisme pengiriman data. Jika JavaScript pada client telah menerima respon 

dari server, maka JavaScript akan menggunakan kemampuan bawaannya untuk 

memanipulasi struktur DOM halaman untuk menambahkan content yang didapat 

dari server. Perubahan yang terjadi pada struktur DOM kemudian diterjemahkan 

oleh browser pada client, sehingga meningkatkan efek interaktivitas pada user. 

2.2.11.1.9 Jquery 

Jquery merupakan suatu framework (Liblary) javascript yang menekankan 

bagaimana interaksi antara javascript dengan HTML. Jquery pertama kali diliris 

pada tahun 2006 oleh John Resig. Pada perkembangannya jquery tidak sekedar 

framework javascript, namun memiliki kehandalan dan kelebihan yang cukup 

banyak. Hal tersebut menyebabkan banyak developer web menggunakannya. 

Jquery memiliki slogan “write less, do more” yang kurang lebih maksudnya 

adalah kesederhanaan dalam menuliskan code, tapi dengan hasil yang lebih 

banyak. Jquery merupakan Liblary open source dengan licensi GNU General 

Public License dan MIT license. Dari sisi ukurannya, framework jquery sungguh 



50 

 

ramping,  hanya sekitar 20kb dan hanya terdiri dari  1 file. Namun demikian, bagi 

yang menginginkan fungsi lebih, Jquery memungkinkan penambahan 

fungsionalitas dalam bentuk plugin. 

2.2.11.1.10 Konsep Database (MySQL) 

MySQL adalah sebuah perangkat lunak sistem manajemen database SQL 

(bahasa Inggris: database management system) atau DBMS yang multithread, 

multi-user, dengan sekitar 6 juta instalasi di seluruh dunia. MySQL AB membuat 

MySQL tersedia sebagai perangkat lunak gratis di bawah lisensi GNU General 

Public License (GPL), tetapi mereka juga menjual dibawah lisensi komersial 

untuk kasus-kasus dimana penggunaannya tidak cocok dengan penggunaan GPL. 

Tidak seperti Apache yang merupakan software yang dikembangkan oleh 

komunitas umum, dan hak cipta untuk kode sumber dimiliki oleh penulisnya 

masing-masing, MySQL dimiliki dan disponsori oleh sebuah perusahaan 

komersial Swedia yaitu MySQL AB. MySQL AB memegang penuh hak cipta 

hampir atas semua kode sumbernya. Kedua orang Swedia dan satu orang 

Finlandia yang mendirikan MySQL AB adalah : David Axmark, Allan Larsson, 

dan Michael "Monty" Widenius.  

MySQL memiliki beberapa kelebihan, antara lain :  

Free (bebas didownload) , Stabil dan tangguh, Fleksibel dengan berbagai 

pemrograman , Security yang baik, Dukungan dari banyak komunitas, 

Kemudahan management database,  Mendukung transaksi, Perkembangan 

software yang cukup cepat.  

 


